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 Abstrak: Pengabdian masyarakat ini bertujuan 

meningkatkan pengetahuan dan ketarampulan 

penggunaan APAR secara baik dan benar. Metode yang 

digunakan dalam pengabdian ini yakni penyampaian 

materi presentasi dan role play penggunaan APAR. 

Peserta yakni anggota karangtaruna dusun Karang 

Tengah. Diharapkan peserta setelah megikuti kegiatan ini 

dapat meneruskan pengetahuan kepada anggota lain dan 

keluarganya.  

 

 
Abstract: This community service aims to provide knowledge 

and skills in using fire extinguishers properly and correctly. 

The method used in this service is the delivery of presentation 

materials and role play for the use of fire extinguishers. The 

participants were members of the karangtaruna hamlet of 

Karang Tengah. It is hoped that participants after participating 

in this activity can pass on knowledge to other members and 

their families. 
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Pendahuluan 

Kebakaran menjadi salah bentuk kejadian yang tidak diinginkan dan tidak 

dapat diprediksikan. Kebakaran memiliki risiko yang dapat mengganggu 

kehidupan masyarakat. (Su et al., 2014) Kebakaran merupakan salah satu bencana 

non alam dan faktor manusia yang terjadi dan menyebabkan kerugian material 

ataupun korban jiwa.(Liu et al., 2022) Kebakaran merupakan kejadian yang tidak 
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diinginkan, terjadi dengan cepat dan tidak mengenal lokasi. (Rubaratuka, 2013) 

Kabakaran yang dapat terjadi di alam terbuka ataupun di pemukiman padat 

penduduk. Penyebab kebakaran dapat bersumber dari api, listrik dan meterial yang 

mengandung panas lainnya.(Liang et al., 2022) Akibat dari kebakaran 

menghancurkan bangunan dan menghancurkan material yang berada di dalamnya, 

selain itu kerugian yang ditimbulkan dapat berupa hilang atau rusaknya dokumen 

penting di suatu instansi. (Chen et al., 2022)Kejadian ini memiliki dampak ekonomi 

dan sosial yang sangat besar. Misalnya, keluarga yang kehilangan rumah karena 

kebakaran harus tinggal di tempat pengungsi. Selanjutnya, para korban kebakaran 

dihadapkan pada tantangan makanan, kesehatan, psikologis, dan keuangan. 

Kejadian Kabakaran menjadi salah satu ancaman serius di gedung perkantoran. 

(Luthfan Firdani, Ekawati, 2014). 

Ketika sebuah bangunan terkena kebakaran, maka keberlanjutannya akan 

terpengaruh secara langsung, dimana pada gilirannya berdampak pada lingkungan 

sekitar dan kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, bahaya yang terkait dengan 

bencana kebakaran di gedung perlu ditangani secara efisien dan efektif. Hal ini 

dapat dilakukan melalui praktik keselamatan kebakaran dan promosi penyadaran 

penyebab kebakaran, teknik pencegahan dan pemadaman, serta penyediaan 

peralatan pemadam kebakaran yang memadai.(Ebenehi et al., 2017) Hasil penelitian 

lainnya menunjukkan bahwa kondisi sistem proteksi kebakaran untuk setiap 

gedung berbeda-beda. Untuk itu diperlukan upaya penyadaran akan pentingnya 

pengelolaan sistem proteksi kebakaran pada bangunan gedung. Hasilnya juga 

menunjukkan bahwa hanya 42% (kurang dari setengah) dari bangunan sampel yang 

dapat diandalkan dalam hal keselamatan kebakaran.(Lyman, 2018) Oleh karena itu, 

langkah-langkah yang perlu dilakukan, selain meningkatkan kesadaran, antara lain 

meningkatkan pengawasan oleh instansi yang bertanggung jawab untuk melakukan 

penyelidikan lapangan terkait sistem proteksi kebakaran pada bangunan gedung 

secara berkala. (Indonesia, 2002) 

Lokasi Dusun Karang Tengah Desa Kacangan Kecamatan Sumberlawang 

Kabupaten Sragen berada sekitar 30 km dari pusat ekonomi kabupaten. Durasi 

waktu yang dibutuhkan 30-40 menit membuat resiko dalam penanganan kebakaran 

relatif lamban. Karang taruna dusun karangtengah belum pernah melakukan 

pelatihan kaitan dengan kebakaran dari instansi manapun. Perlu adanya pelatihan 

mengenai penanganan kejadian kebakaran dengan alat pemadam api ringan 

(APAR). (Luthfan Firdani, Ekawati, 2014) Penggunaan APAR relatif mudah namun 
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membutuhkan teknik khusus dalam pengoperasionalnya. (Wang et al., 2021)Tujuan 

dalam pengabdian ini untuk mengenalkan jenis-jenia APAR dan cara penggunaan 

APAR. (Rubaratuka, 2013) 

 

Metode 

 Pelaksanaan pengabdian masyarakat dilakasanakan pada karang taruna 

Dusun Karang Tengah Desa Kacangan Kecamatan Sumberlawang Kabupaten 

Sragen pada 29 Mei 2022. Pihak yang terlibat yakni 3 dosen dan dibantu mahasiswa 

prodi kesehatan masyarakat Universitas Dian Nuswantoro, Semarang. Anggota 

karang taruna yang mengikuti pelatihan sebanyak 11 orang.  

Kegiatan pelatihan ini terdiri dalam beberapa tahap yaitu: 

1. Observasi, dilakukan secara langsung di lapangan terkaitan masalah dan 

tantangan kaitan dengan kebakaran. Menanyakan kaitan dengan kasus 

kebakaran di dusun karang tengah. Adapun tujuan dari observasi ini adalah 

melihat secara langsung masalah yang ada di lapangan 

2. Perijinan, Perijinan dilakukan dengan menghubungi ketua karangtaruna Dusun 

Karang Tengah Desa Kacangan Kecamatan Sumberlawang Kabupaten Sragen.  

3. Pelatihan, Memberikan contoh diawal mengenai penggunaan APAR serta 

memberikan langkah-langkah penggunaan APAR.  

4. Evaluasi, Evaluasi pengabdian masyarakat dilakukan dengan cara menunjuk 

secara acak anggota karang taruna untuk menjawab pertanyaan mengenai 

langkah-langkah penggunaan APAR. 

Gambar 1. Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat pelatihan APAR 
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Hasil dan Pembahasan  

 Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan selama 1 hari dengan peserta 11 orang 

yang terdiri dari 7 pria dan 4 wanita dari karangtaruna Dusun Karang Tengah Desa 

Kacangan Kecamatan Sumberlawang Kabupaten Sragen.  Materi yang diberikan di 

kemas dengan 2 metode, pertama dengan presentasi power poin mengenai bahaya 

kebakaran, jenis pencegahan dan pengendalian serta jeni-jenis (Alat Pemadan Api 

Ringan) APAR.  

 

     

Gambar 2. Suasana kegiatan penyampaian materi pengabdian masyarakat 
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Gambar 3. Suasana kegiatan praktik penggunaan APAR  

 

Hasil dari pengabdian masyarakat mengenai praktik penggunaan APAR 

pada karangtaruna Dusun Karang Tengah Desa Kacangan Kecamatan 

Sumberlawang Kabupaten Sragen menunjukkan hasil yang baik dan sesuai dengan 

tujuan diadakan pengabdian. Anggota karangtaruna memahami dan mampu 

menggunakan APAR secara benar dan sesuai dengan simulasi yang diberikan oleh 

tim dosen pengabdian masyarakat. Praktik yang telah dilakukan anggota 

karangtaruna sebagai mana gambar dibawah ini.  
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Gambar 4. anggota karangtaruna mempraktikkan penggunaan APAR 

Setelah melakukan serangkaian pengabdian masyarakat Tim Pengabdia dari 

Univeristas Dian Nuswantoro berfoto bersama dengan anggota karangtaruna Dusun 

Karang Tengah Desa Kacangan Kecamatan Sumberlawang Kabupaten Sragen.  

  

Gambar 5. Tim Pengabdian Masyarakat bersama Karangtaruna Dusun Karang 

Tengah  

Kesimpulan  

Kegiatan pengabdian kepada karangtaruna Dusun Karang Tengah Desa 

Kacangan Kecamatan Sumberlawang Kabupaten Sragen di temukan pemahaman 
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penggunaan APAR yang belum baik dan belum benar. Hal tersebut menjadi 

permasalahan ketika terjadi keadaan darurat dan mengharuskan menggunakan 

APAR dalam penanganannya. Dengan adanya pelatihan penggunaan APAR pada 

sebagian anggota karangtaruna dapat diteruskan kepada anggota lainnya dan 

diharapkan melatih anggota keluarganya.  
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